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Abstrak
Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan Benchmarking
Benchmarking; Diklat ~ dalam Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV (Diklat Pim IV) bagi
ASN; Kinerja pegawai;  Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Sinjai, dengan fokus pada indikator motivasi,
Motivasi efektivitas, akuntabilitas, dan kinerja pegawai. Penelitian dilakukan di Badan
Kepegawaian Sumber Daya Aparatur Manusia Kabupaten Sinjai menggunakan
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, dengan tiga informan utama yang terdiri dari
pejabat struktural dan staf alumni Diklat Pim IV. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan benchmarking telah berjalan sesuai prosedur dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi, efektivitas kerja,
akuntabilitas, serta kinerja pegawai. Namun, temuan juga mengindikasikan
adanya keterbatasan dalam implementasi proyek perubahan, terutama karena
kurangnya kepedulian dan dukungan pimpinan terhadap keberlanjutan program.
Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa benchmarking berperan penting dalam
memperkuat kompetensi kepemimpinan ASN, tetapi efektivitasnya sangat
bergantung pada komitmen organisasi dan dukungan manajerial. Penelitian ini
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan pelatihan ASN,
sekaligus membuka peluang untuk penelitian lanjutan dengan pendekatan
kuantitatif atau perbandingan antar daerah.

Abstract
Keywords: This study aims fo evaluate the effectiveness of benchmarking within the Leadership
Benchmarking; ASN Training Program Level IV (Diklat Pim V) for civil servants in Sinjai Regency, focusing
education; Employe on indicators of motivation, effectiveness, accountability, and employee performance. The
performance; research was conducted at the Sinjai Regency Human Resources Agency using a
Motivation qualitative approach. Data were collected through observation, in-depth interviews, and

documentation, involving three key informants consisting of senior officials and staff who
had participated in the Diklat Pim IV program. The findings reveal that the
implementation of benchmarking has generally followed established procedures and
contributed positively to enhancing employee motivation, work effectiveness,
accountability, and performance. However, the study also highlights limitations in the
sustainability of change projects, particularly due to insufficient managerial support and
lack of organizational commitment. The study concludes that benchmarking plays a crucial
role in strengthening leadership competencies among civil servants, yet its success depends
heavily on organizational commitment and managerial involvement. This research
provides practical insights for improving civil service training policies and opens
opportunities for future studies using quantitative approaches or comparative analyses
across different regions.
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1. LATAR BELAKANG
1.1. Pendahuluan

Salah satu metode yang umum digunakan oleh perusahaan atau bisnis untuk meningkatkan
kualitas sumber daya yang dimiliki, termasuk manajemen dan proses, adalah dengan melakukan
Benchmarking atau studi banding (Treyman dkk., 2023; Watson, 2014). Benchmarking pada dasarnya
merupakan upaya untuk mendapatkan informasi baru yang dapat bermanfaat bagi perkembangan
organisasi (Dmytro, 2022). Menurut Direktorat Jenderal Pemerintahan Umum Kementerian Dalam
Negeri, peningkatan kualitas pelayanan publik di daerah menjadi fokus utama dalam percepatan
reformasi birokrasi, yang bertujuan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (Ifrim
dkk., 2020a; Tepavicharova, 2021). Namun, masih terdapat berbagai aspek yang perlu diperbaiki,
seperti keterbatasan sarana pelayanan, perilaku petugas yang belum optimal, dan prosedur yang
kompleks dalam mendapatkan pelayanan public (Stanciu & Ifrim, 2018).

Pedoman struktur kurikulum Penyelenggaraan Pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan
Tingkat IV menekankan pentingnya benchmarking ke best practice sebagai salah satu mata pelajaran,
dengan tujuan agar peserta dapat mengembangkan diri, melakukan inovasi dalam pengelolaan tugas
dan fungsi pada unit kerjanya, serta mengadopsi keunggulan dari organisasi lain (Gedifew, 2023;
Hamka & Asmawi, 2022; Nisa dkk., 2023). Dalam rangkaian kegiatan dan kurikulum Diklat Pim IV,
sejumlah 40 peserta dari berbagai instansi akan melakukan benchmarking ke best practice pada tanggal
7 - 10 Maret 2018, dengan tujuan di kota Malang, Jawa Timur (Gao & Han, 2020; Sudiharto dkk., 2019).
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan peserta pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengadopsi dan mengadaptasi praktik terbaik, serta mempromosikan peningkatan kinerja di
kabupaten Sinjai.

Benchmarking adalah proses perbandingan dan pengukuran kegiatan organisasi dengan proses
operasi terbaik di kelasnya (Dmytro, 2022; Ore Quiroz dkk., 2021). Manfaat, tujuan, indikator
keberhasilan, dan kompetensi yang dibangun dalam benchmarking dijelaskan secara rinci dalam
penjelasan umum mengenai metode ini (Alosani dkk., 2016). Studi banding, yang merupakan bagian
dari konsep benchmarking, memberikan pemahaman kepada Aparatur Sipil Negara agar dapat
memahami tugas-tugas mereka sebagai pemimpin di instansi pemerintahan, dengan cara
membandingkan lokasi yang mereka kunjungi dengan tujuan meraih keunggulan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah benchmarking dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan tingkat IV bagi Aparatur Sipil Negara di
kabupaten Sinjai berdasarkan indikator dari motivasi, efektif, akuntabilitas, dan kinerja pegawai.

1.2. Tinjauan Pustaka
1.2.1. Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu proses perbandingan dan pengukuran kegiatan organisasi
terhadap proses operasi yang dianggap sebagai yang terbaik di kelasnya. Dalam konsep benchmarking,
ditekankan pula tentang manfaat, tujuan, indikator keberhasilan, pelaksanaan kegiatan, kompetensi
yang dibangun, serta keterkaitannya dengan mata diklat lainnya (Barkun dkk., 2023). Menurut Total
Quality Management (Tjiptono & Diana, 2002) benchmarking dijelaskan sebagai patok duga atau proses
belajar, di mana suatu pemerintahan akan mematok pemerintahan lain yang dianggap sebagai
pesaing terberat dan dibandingkan, untuk mengetahui posisi mereka sejauh mana (Vikarchuk dkk.,
2022).
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Berdasarkan penjelasan tersebut, benchmarking memiliki beberapa makna yang perlu dicermati, antara
lain tidak hanya melakukan contoh sederhana dari organisasi lain tanpa analisis, melainkan juga
proses identifikasi praktek terbaik dari unit organisasi lain dan analisis terhadap temuan
benchmarking.

Manfaat benchmarking secara umum dapat dikelompokkan menjadi perubahan budaya,
perbaikan kinerja, dan peningkatan kemampuan sumber daya manusia (Ore Quiroz dkk., 2021).
Tujuan dari benchmarking adalah untuk menilai, meninjau ulang, dan membandingkan kinerja suatu
unit atau organisasi dengan unit atau organisasi lain yang sejenis baik secara internal maupun
eksternal (Tepavicharova, 2021). Konsep benchmarking telah mengalami beberapa generasi, seperti
reverse engineering dan process benchmarking, yang masing-masing memiliki cakupan dan strategi
tertentu (Vuji¢ & Ivanovi¢, 2007). Dalam pelaksanaannya, benchmarking memerlukan persyaratan
kesiapan, termasuk budaya organisasi, penjajakan dengan organisasi partner, dan kesamaan persepsi
tentang benchmarking. Dengan memahami konsep, manfaat, tujuan, dan strategi benchmarking,
sebuah organisasi dapat mempersiapkan diri untuk melaksanakan kegiatan ini secara efektif
(Braunig, 2007).

1.2.2. Tahapan Kegiatan Benchmarking ke Best Practice

Tahapan kegiatan benchmarking ke best practice melibatkan pendekatan sistematis dan
terstruktur untuk memastikan implementasi yang efektif dan perbaikan berkelanjutan. Awalnya,
pengumpulan dan pemrosesan data dari mitra benchmarking sangat penting, yang meliputi menyusun
daftar pertanyaan, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, dan memuverifikasi keakuratan
data yang diperoleh (Treyman dkk., 2023). Ini diikuti dengan analisis praktik terbaik, di mana
pemrosesan data, kontrol kualitas, dan identifikasi perbedaan dari mitra benchmarking dilakukan
(Dmytro, 2022). Tahap selanjutnya melibatkan mengunjungi mitra benchmarking untuk mengamati
praktik terbaik mereka secara langsung dan mengidentifikasi area untuk perbaikan dalam organisasi
(Ifrim dkk., 2020a). Wawasan yang diperoleh dari kunjungan ini kemudian digunakan untuk
merencanakan dan mengimplementasikan perubahan dalam kegiatan manajemen organisasi,
mengingat lingkungan strategis (Ifrim dkk., 2020b). Proses implementasi meliputi menentukan aspek
apa yang akan diukur, mengidentifikasi mitra benchmarking yang sesuai, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, dan menyajikan hasil, yang berpuncak pada evaluasi hasil pembelajaran
peserta (Tepavicharova, 2018). Benchmarking bukan hanya kegiatan satu kali tetapi proses
pembelajaran dan adaptasi yang berkelanjutan, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, daya
saing, dan budaya organisasi (Beretta dkk., 1998). Ini melibatkan tingkat strategis dan operasional,
membandingkan organisasi kompetitif, divisi internal, atau praktik di seluruh industri untuk
mengidentifikasi kinerja yang unggul dan alasan di baliknya (Clarke & Manton, 1997). Dengan
memanfaatkan benchmarking, organisasi dapat mengubah proses yang tidak efisien menjadi proses
yang sukses dan menguntungkan, sehingga mencapai kesuksesan komersial dan pengambilan
keputusan manajemen yang optimal. Pendekatan komprehensif ini memastikan bahwa
benchmarking berfungsi sebagai katalis untuk perubahan, mendorong peningkatan berkelanjutan
dan inovasi dalam organisasi.

1.2.3. Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV

Diklat Pim IV merupakan program pelatihan penting yang dirancang untuk pejabat eselon 1V,
berfokus pada pengembangan kompetensi kepemimpinan operasional yang diperlukan untuk
perencanaan dan memimpin kegiatan lembaga.
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Program yang dikelola oleh Dinas Diklat Daerah ini bertujuan untuk menumbuhkan pemimpin yang
mampu mendorong perubahan organisasi dan inovasi. Kurikulum mencakup lima agenda
pembelajaran, seperti penguasaan diri, diagnosis perubahan organisasi, dan inovasi, yang penting
untuk kepemimpinan dan kolaborasi yang efektif baik secara internal maupun eksternal (Papea dkk.,
2023). Pentingnya pelatihan membawa dampak positif pelatihan kepemimpinan dan manajemen
pada kinerja organisasi dan kompetensi individu (Ayu, 2023). Misalnya, program pelatihan telah
terbukti meningkatkan komunikasi, manajemen sumber daya, dan keterampilan pengambilan
keputusan strategis, yang sangat penting bagi pejabat eselon IV (Widianto, 2023).

Pengembangan kompetensi pegawai negeri sipil menjadi prioritas di Indonesia, dengan
peraturan yang mengamanatkan minimal 20 jam pelatihan per tahun untuk memastikan peningkatan
kinerja yang berkelanjutan (Muhammad dkk., 2023). Namun, tantangan seperti lingkungan kebijakan
yang tidak memadai dan sumber daya yang terbatas dapat menghambat efektivitas program
pelatihan ini (Khairani dkk., 2023). Terlepas dari tantangan ini, pendekatan terstruktur Diklat Pim IV,
yang mencakup kepatuhan terhadap kode etik dan penyediaan fasilitas yang diperlukan seperti
ruang kelas dan peralatan audio-visual, memastikan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta
(Wondiye, 2023). Keberhasilan program ini juga tergantung pada keselarasan konten pelatihan
dengan kebutuhan dan harapan spesifik pegawai negeri sipil, sebagaimana diidentifikasi dalam
berbagai model kompetensi dan studi (Iskendirova dkk., 2023; Kamis dkk., 2022). Secara keseluruhan,
Diklat Pim IV memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan kepemimpinan pejabat
Eselon IV, sehingga berkontribusi terhadap efisiensi dan efektivitas pelayanan publik secara
keseluruhan di Indonesia.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Para informan yang dijadikan subjek penelitian
terdiri dari tiga orang, yaitu: Kepala Badan Kepegawaian Aparatur Manusia Kabupaten Sinjai,
Sekretaris Badan Kepegawaian Aparatur Manusia Kabupaten Sinjai, dan seorang anggota staf yang
pernah mengikuti Pendidikan dan Pelatihan PIM IV di kota Malang, Jawa Timur. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk memperoleh informasi langsung terkait Analisis Benchmarking pada Pendidikan
dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam dari informan tentang topik penelitian. Sementara itu, metode dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis yang relevan. Teknik analisis data meliputi
pengumpulan data, reduksi data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak dari pelaksanaan benchmarking terhadap kabupaten adalah kemampuan untuk
meningkatkan kinerja pemerintahan secara keseluruhan, dengan tujuan memperbaiki kinerja yang
lebih baik di masa depan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang lebih kompeten, serta membantu pemerintah dalam meningkatkan kualitas pelayanannya
dengan cepat dan tepat. Untuk mengukur hasil dari kinerja dapat menggunakan 4 indikator. Pertama,
motifasi pegawai setelah menjalani Benchmarking dalam Diklat PIM IV. Motifasi diartikan sebagai
dorongan atau energi yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, yang akan mempengaruhi keinginan untuk melaksanakan tugas dengan efektif.
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Kedua yaitu efektivitas suatu pekerjaan diukur berdasarkan kemampuannya untuk menghasilkan
output yang diinginkan. Hal ini termasuk kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
waktu dan rencana yang telah ditetapkan, serta pemahaman bahwa pelaksanaan program juga
merupakan kesempatan untuk pembelajaran bagi para pelaksana. Ketiga, akuntabilitas merupakan
kemampuan suatu instansi pemerintah untuk bertanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan program dan kegiatan. Ini melibatkan pertanggungjawaban kepada pemangku
kepentingan terkait pencapaian misi dengan sasaran yang telah ditetapkan secara terukur. Keempat,
Kinerja pegawai mencakup hasil, proses, atau perilaku yang berkontribusi pada pencapaian tujuan
tertentu. Oleh karena itu, dalam menilai kinerja, pimpinan organisasi perlu menetapkan perspektif
kinerja yang akan digunakan untuk menginterpretasikan kinerja dalam organisasi yang mereka
pimpin.

3.1. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Diklat Pim IV di BKPSDMA Kabupaten Sinjai

Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV baru merupakan program pelatihan yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan operasional bagi para aparat yang akan memegang
peran dan tanggung jawab dalam pemerintahan di kabupaten Sinjai. Salah satu kegiatan dalam
pelatihan ini adalah merancang perubahan dan membangun tim, termasuk di dalamnya praktik
benchmarking yang melibatkan kunjungan lapangan untuk memperoleh wawasan tentang praktik
terbaik dalam pengelolaan kegiatan.

BKPSDMA kabupaten Sinjai menyelenggarakan beberapa jenis pelatihan kepemimpinan,
termasuk untuk jabatan struktural Eselon IV, 111, II, dan I. Pelaksanaan benchmarking menjadi salah
satu agenda dalam tahap merancang perubahan dan membangun tim. Melalui kegiatan ini, peserta
diharapkan dapat mengadopsi keunggulan dari organisasi yang dikunjungi, menjaga disiplin,
mempersiapkan diri dengan baik, mencatat setiap kegiatan, dan membuat laporan hasil pelaksanaan
benchmarking dalam bentuk karya ilmiah. Sebelum melaksanakan benchmarking, peserta diberikan
pembekalan oleh panitia dan coach agar siap mengikuti setiap tahapan dengan baik.

3.2.  Dampak Benchmarking Terhadap Kinerja Pegawai Setelah Melaksanakan Benchmarking Diklat

PIM IV

Kegiatan benchmarking yang telah dilakukan oleh BKPSDMA kabupaten Sinjai memberikan
peserta strategi yang jelas dalam mencapai tujuan mereka, seperti motivasi, efektivitas, akuntabilitas,
dan kinerja pegawai yang akan dibahas dalam proyek perubahan mereka. Strategi ini bertujuan untuk
memastikan agar para instansi tidak tersesat dalam mencapai tujuan terkait kelancaran proyek
perubahan. Motivasi sebagai salah satu kriteria yang penting, menjadi fokus dalam hasil benchmarking
ini. Peserta diklat diharapkan memiliki motivasi yang kuat untuk meningkatkan kinerja mereka,
seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan dari BKPSDMA Sinjai. Peserta termotivasi dengan
menunjukkan kinerja yang lebih baik, memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, dan mampu
berinovasi. Pentingnya motivasi dalam kepemimpinan juga disoroti, karena pimpinan perlu tidak
hanya memotivasi anggota instansi, tetapi juga diri sendiri. Memotivasi diri sendiri dan anggota
instansi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti dengan mendefinisikan sistem kepercayaan,
memegang erat impian, melakukan positive self-talk, dan selalu berpikir positif. Motivasi ini memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja instansi, karena kinerja yang baik merupakan faktor utama
dalam keberhasilan individu dalam bekerja.
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Dalam organisasi seorang pimpinan perlu mendengarkan kebutuhan para anggotanya, khususnya
yang telah mengikuti benchmarking, karena hal ini dapat meningkatkan semangat dan kinerja. Prestasi
kerja yang diharapkan dalam instansi merupakan hasil dari usaha keras dan motivasi yang diberikan
oleh pemimpin, serta umpan balik mengenai kinerja masa lalu dan pengembangan kinerja yang akan
datang.

Efektivitas kerja sebagai suatu ukuran pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Untuk mencapai efektivitas, penting bagi pekerja untuk memahami arahan yang diberikan oleh
pimpinan dan menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Efektivitas juga terkait dengan
kepuasan kebutuhan yang diberikan oleh pimpinan, karena hal ini dapat mendorong pegawai untuk
bertindak sesuai dengan keinginan pemimpin. Menurut hasil wawancara dengan beberapa informan
dari BKPSDMA Sinjai, efektivitas kerja yang baik dapat dicapai ketika kebutuhan para pegawai
terpenuhi dan memahami tugas serta tanggung jawabnya. Hasil benchmarking juga dapat memberikan
dorongan kepada alumni diklat untuk meningkatkan efektivitas kerja mereka di instansi masing-
masing. Dalam konteks penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV
Aparatur Sipil Negara, benchmarking memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas kerja
para alumni diklat sehingga mereka dapat bekerja lebih efektif sesuai dengan tupoksinya masing-
masing.

Akuntabilitas, merupakan bentuk keberhasilan suatu instansi pemerintahan dalam
mempertanggungjawabkan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah diamanatkan oleh para
pemangku kepentingan. Hal ini mencakup pencapaian visi dan misi dengan sasaran yang terukur.
Menurut hasil wawancara dengan beberapa pejabat BRPSDMA Sinjai, meningkatnya akuntabilitas
masyarakat menuntut penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih. Ini mendorong
penerapan sistem pertanggungjawaban yang jelas, tepat, teratur, dan efektif, dikenal dengan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pentingnya akuntabilitas dalam meningkatkan kinerja
pegawai terutama bagi alumni Diklat Pim IV BKPSDMA Sinjai. Prinsip pelaksanaan akuntabilitas
meliputi persiapan atas keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan,
komitmen organisasi yang memiliki wewenang dan bertanggung jawab dalam pengawasan, dan
penilaian terhadap kinerja instansi pemerintah. Akuntabilitas memiliki tiga aspek utama:
meningkatkan kinerja, memerlukan pelaporan yang terstruktur, dan berorientasi pada hasil. Dalam
struktur organisasi saat ini, akuntabilitas lebih berfokus pada hasil daripada input atau output.

Kinerja pegawai mencakup hasil, proses, atau perilaku yang menuju pencapaian tujuan.
Perspektif kinerja yang digunakan dalam organisasi diputuskan oleh pemimpin, yang sering kali
memerlukan ketelitian, kemampuan memimpin, kecerdasan, dan kemampuan untuk memberikan
motivasi kepada pegawai. Peningkatan kesadaran akan kinerja, efisiensi, efektivitas, dan
produktivitas kerja sering kali diperoleh melalui kegiatan seperti peningkatan semangat kerja,
penyuluhan, dan pendidikan. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai dapat dibagi menjadi
finansial dan non-finansial, termasuk gaji, tunjangan, lingkungan kerja, dan deskripsi pekerjaan.
Pentingnya penilaian kinerja pegawai diinstansi pemerintahan menunjukkan bagaimana usaha
aparat untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi. Peningkatan kinerja pegawai memerlukan
usaha menyeluruh, termasuk peningkatan kesadaran, efisiensi, efektivitas, dan produktivitas melalui
berbagai kegiatan yang mendukung kesejahteraan dan kualitas tenaga kerja. Indikator kinerja
pegawai, seperti ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, menjadi penting bagi pemerintah
karena mencerminkan tingkat aktivitas dan kemampuan koordinasi untuk mencapai output yang
maksimal dalam waktu yang tersedia.
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3.3. Hasil Benchmarking Diklat Pim IV

Hasil yang diperoleh setelah melakukan benchmarking adalah identifikasi praktik terbaik di
BKPSDMA kota Malang, di mana praktik terbaik tersebut dapat diadopsi oleh kabupaten Sinjai. Salah
satu praktik terbaik tersebut adalah pengelolaan data kepegawaian yang didukung oleh manajemen
dokumen kepegawaian secara elektronik, pelayanan mutasi kepegawaian, dan layanan kepegawaian
lainnya secara online. Selain itu, perencanaan kepegawaian dan pembaruan data dan dokumen
dilakukan oleh Aparatur Sipil Negara.

Berdasarkan observasi lapangan mengenai dampak benchmarking pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan terhadap kinerja aparat di kabupaten Sinjai, sebagian besar aparat yang telah
mengikuti Diklatpim telah melaksanakan program dengan baik. Namun, masih ada beberapa aparat
yang belum mengimplementasikan program kerja tersebut karena kurangnya kepedulian terhadap
perkembangan instansi yang dipimpin. Oleh karena itu, perhatian dari pimpinan diperlukan agar
aparat dapat menjalankan proyek perubahan dengan baik, sehingga tujuan dari Benchmarking
Pendidikan dan Pelatihan dapat tercapai dengan baik. Pelaksanaan benchmarking pada diklat
kepemimpinan tingkat IV di BKPSDMA kabupaten Sinjai telah efektif. Ini terlihat dari dampak
kegiatan benchmarking yang sudah jelas. Melalui kegiatan ini, para peserta diklat PIM mampu
menggali ide dan masukan untuk penulisan proyek perubahan mereka. Mereka juga memiliki strategi
yang jelas untuk mencapai tujuan proyek perubahan tersebut.

Hasil penelitian ini dapat disusun dalam sebuah matriks, yang mencakup indikator seperti
motivasi, efektivitas, dan akuntabilitas. Motivasi pegawai muncul karena adanya kebutuhan yang
ingin dipenuhi, seperti yang dilakukan oleh BKPSDMA Kabupaten Sinjai. Efektivitas kerja diukur
dengan seberapa baik suatu pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya sesuai rencana.
Sedangkan akuntabilitas menuntut pemerintah untuk memperbaiki kinerja PNS dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Ini mencerminkan hubungan dan proses yang direncanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja pegawai juga mencakup hasil, proses, atau perilaku
yang mengarah pada pencapaian tujuan, dan dipengaruhi oleh faktor finansial dan non-finansial serta
kemampuan pemimpin dalam memotivasi pegawai.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar aparat yang mengikuti

Diklatpim IV di kabupaten Sinjai telah menjalankan program dengan baik, meskipun masih ada
beberapa yang belum mengimplementasikan program kerja tersebut. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya kepedulian terhadap perkembangan instansi yang dipimpin, serta kurangnya perhatian
terhadap peningkatan kinerja individu dan bawahannya. Oleh karena itu, perhatian dari pimpinan
sangat diperlukan agar aparat dapat menjalankan proyek perubahan dengan baik dan tujuan dari
benchmarking pendidikan dan pelatihan dapat tercapai dengan baik ke depannya. Melalui
benchmarking pendidikan dan pelatihan diklat PIM IV, para alumni dapat melihat secara langsung
realita di lapangan, mengadopsi ide baru, membangun inovasi, meningkatkan pelayanan,
membandingkan dengan OPD lain, dan memiliki jiwa kepemimpinan. Motivasi pegawai juga muncul
setelah melaksanakan benchmarking diklat PIM IV, di mana dorongan tersebut diharapkan dapat
mendorong mereka menuju tujuan yang diinginkan. Tujuan akuntabilitas adalah untuk memperbaiki
kinerja PNS dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pendekatan akuntabilitas yang
bersifat proaktif dimaknai sebagai hubungan dan proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, penempatan sumber daya yang tepat, dan evaluasi kinerja. Efektivitas kerja
juga didefinisikan sebagai kemampuan suatu pekerjaan untuk menghasilkan output dan diselesaikan

tepat waktu.
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